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Abstrak 

Masalah kesehatan ibu dan anak merupakan salah satu prioritas utama dalam 

program pembangunan kesehatan di Indonesia. Salah satu strategi untuk mengatasi 

masalah ini adalah melalui program gizi seimbang dan perawatan neonatus. Kegiatan 

pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada tahun 2021 untuk meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan masyarakat, khususnya ibu hamil dan ibu menyusui, 

dalam mendukung tumbuh kembang anak dan kesehatan ibu. Melalui edukasi dan 

pelatihan, program ini bertujuan untuk menurunkan angka kematian ibu dan bayi 

serta meningkatkan kualitas hidup keluarga. 

 

Kata kunci: kesehatan ibu, anak, gizi seimbang, perawatan neonatus, pengabdian 

masyarakat. 

Abstract 

Maternal and child health issues are one of the main priorities in the health development 

program in Indonesia. One strategy to overcome this problem is through a balanced 

nutrition and neonatal care program. This community service activity was carried out 

in 2021 to improve the understanding and skills of the community, especially pregnant 

and breastfeeding mothers, in supporting child growth and development and maternal 

health. Through education and training, this program aims to reduce maternal and 

infant mortality rates and improve the quality of life of families. 

 

Keywords: maternal health, children, balanced nutrition, neonatal care, community 

service. 
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PENDAHULUAN 

Kesehatan ibu dan anak menjadi indikator penting dalam menilai kualitas 

pelayanan kesehatan suatu negara. Berdasarkan data WHO (2020), angka kematian ibu 

(AKI) dan angka kematian bayi (AKB) di Indonesia masih cukup tinggi dibandingkan 

negara tetangga di Asia Tenggara. Salah satu penyebabnya adalah kurangnya 

pengetahuan masyarakat mengenai gizi seimbang dan perawatan neonatus yang tepat. 

Program pengabdian ini bertujuan untuk memberikan solusi praktis kepada 

masyarakat dalam meningkatkan kesehatan ibu dan anak melalui edukasi gizi seimbang 

serta perawatan neonatus, dengan pendekatan berbasis komunitas. 

 

METODE PELAKSANAAN 

1. Persiapan Program 

a. Survei kebutuhan masyarakat mengenai isu kesehatan ibu dan anak. 

b. Penyusunan modul dan materi edukasi, mencakup: 

1) Pola makan gizi seimbang selama kehamilan dan menyusui. 

2) Teknik perawatan neonatus, seperti IMD (Inisiasi Menyusu Dini), perawatan 

tali pusat, dan pengelolaan bayi berat lahir rendah (BBLR). 

2. Pelaksanaan Sosialisasi 

Materi sosialisasi 

a. Konsep Gizi Seimbang 

Gizi seimbang merupakan salah satu pendekatan dalam pemenuhan kebutuhan 

nutrisi berdasarkan kelompok usia, kondisi kesehatan, dan aktivitas fisik seseorang. 

Menurut Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (2021), prinsip gizi seimbang 

mencakup keanekaragaman pangan, kebersihan, pola makan, serta aktivitas fisik. 

Pada ibu hamil, gizi seimbang bertujuan untuk memastikan kesehatan ibu dan 

mendukung perkembangan janin yang optimal (WHO, 2021). 

b. Kesehatan Ibu Hamil dan Asupan Gizi 

Penelitian menunjukkan bahwa kekurangan gizi selama kehamilan, seperti anemia 

dan defisiensi mikronutrien (zat besi, asam folat, dan yodium), berhubungan dengan 

risiko komplikasi kehamilan, seperti persalinan prematur dan berat badan lahir 

rendah (UNICEF, 2021). Selain itu, Kementerian Kesehatan Indonesia (2021) 

menekankan pentingnya suplementasi zat besi dan asam folat pada ibu hamil 

sebagai intervensi pencegahan terhadap anemia. 
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c. Perawatan Neonatus 

Perawatan neonatus mencakup tindakan-tindakan untuk menjaga kesehatan bayi 

baru lahir dalam periode 28 hari pertama. Periode ini dikenal sebagai masa kritis 

karena tingginya risiko kematian neonatal. WHO (2021) merekomendasikan inisiasi 

menyusu dini (IMD), menjaga kehangatan bayi, pemberian ASI eksklusif, serta 

pemantauan tanda-tanda bahaya sebagai strategi utama perawatan neonatus. Di 

Indonesia, program IMD dan ASI eksklusif terus digalakkan untuk menekan angka 

kematian bayi baru lahir (Bappenas, 2021). 

d. Hubungan Program Gizi Seimbang dan Perawatan Neonatus 

Keseimbangan gizi pada ibu hamil tidak hanya berdampak pada ibu, tetapi juga pada 

bayi baru lahir. Asupan nutrisi yang memadai membantu perkembangan organ-

organ vital bayi serta meningkatkan kualitas ASI yang diberikan kepada neonatus 

(Black et al., 2021). Kajian oleh Smith et al. (2021) menunjukkan bahwa penerapan 

gizi seimbang selama kehamilan berkontribusi pada penurunan risiko stunting di 

masa mendatang. 

e. Implementasi Program di Indonesia 

Indonesia telah mengintegrasikan program perbaikan gizi ibu hamil dengan 

perawatan neonatus dalam kerangka Rencana Aksi Nasional Percepatan Penurunan 

Stunting (RAN PASTI). Program ini mencakup penyediaan makanan tambahan bagi 

ibu hamil kurang gizi, edukasi tentang gizi, serta penguatan layanan kesehatan 

primer seperti Posyandu dan Puskesmas (BKKBN, 2021). 

f. Hambatan dan Tantangan 

Beberapa hambatan dalam pelaksanaan program ini mencakup keterbatasan akses 

terhadap layanan kesehatan di daerah terpencil, minimnya edukasi tentang 

pentingnya gizi seimbang, dan rendahnya tingkat kepatuhan ibu hamil terhadap 

anjuran medis (Suryani et al., 2021). Selain itu, pandemi COVID-19 menambah 

tantangan dalam distribusi makanan tambahan dan layanan kesehatan ibu dan 

anak. 

g. Program Gizi Seimbang 

Gizi seimbang pada ibu hamil memainkan peran penting dalam mencegah 

komplikasi selama kehamilan dan persalinan. Pemenuhan kebutuhan zat besi, asam 

folat, dan protein dapat mencegah anemia pada ibu hamil yang merupakan 

penyebab utama komplikasi kehamilan (Susanti et al., 2021). Intervensi berupa 
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edukasi gizi seimbang berhasil meningkatkan kesadaran ibu hamil di beberapa 

wilayah, terutama di daerah dengan prevalensi anemia tinggi. 

h. Perawatan Neonatus 

Perawatan neonatus mencakup pemberian inisiasi menyusu dini (IMD), pemberian 

ASI eksklusif, dan pemantauan tanda-tanda vital bayi baru lahir. Studi oleh 

Ramadhani et al. (2021) menunjukkan bahwa bayi yang menerima IMD memiliki 

tingkat kelangsungan hidup yang lebih tinggi. Selain itu, program kangaroo care juga 

berperan dalam meningkatkan berat badan bayi dengan berat lahir rendah. 

i. Tantangan Implementasi 

Meskipun program ini telah menunjukkan hasil positif, tantangan utama adalah 

keterbatasan akses layanan kesehatan di daerah terpencil dan kurangnya tenaga 

medis terlatih. Selain itu, budaya dan kebiasaan masyarakat setempat juga 

memengaruhi keberhasilan program. 

 

3. Evaluasi Program 

a. Pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan pengetahuan peserta. 

1) Pre-Test 

Instruksi: Jawablah pertanyaan berikut dengan memilih satu jawaban 

yang paling benar. 

i. Apa yang dimaksud dengan gizi seimbang? 

a. Asupan makanan yang berlebihan 

b. Asupan makanan yang sesuai dengan kebutuhan tubuh untuk 

pertumbuhan, perkembangan, dan aktivitas sehari-hari 

c. Asupan makanan tanpa memperhatikan jenis dan jumlah makanan 

d. Diet yang hanya mengandalkan satu jenis makanan tertentu 

ii. Kapan waktu yang paling tepat untuk memulai pemberian ASI 

eksklusif? 

a. Setelah bayi berusia satu bulan 

b. Setelah bayi berusia tiga bulan 

c. Segera setelah lahir 

d. Setelah bayi mengonsumsi makanan pendamping ASI 

iii. Apa tujuan utama dari perawatan neonatus? 

a. Menurunkan angka kematian bayi baru lahir 
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b. Meningkatkan berat badan bayi saat lahir 

c. Memberikan imunisasi lengkap pada bayi 

d. Mengurangi kebutuhan nutrisi bayi 

iv. Apa saja prinsip utama gizi seimbang untuk ibu hamil? 

a. Menghindari makanan tinggi karbohidrat 

b. Konsumsi protein, vitamin, mineral, dan air dalam jumlah cukup 

c. Hanya mengonsumsi susu selama kehamilan 

d. Mengurangi asupan lemak sepenuhnya 

v. Apa tanda bayi baru lahir yang sehat? 

a. Berat badan lebih dari 4 kg 

b. Nafas normal, kulit kemerahan, dan aktif menangis 

c. Tidak menangis setelah lahir 

d. Nafas terengah-engah dan tubuh pucat 

 

2) Post-Test 

Instruksi: Jawablah pertanyaan berikut dengan memilih satu jawaban 

yang paling benar. 

i. Mengapa program gizi seimbang penting bagi kesehatan ibu dan anak? 

a. Membantu mencegah penyakit akibat kekurangan atau kelebihan gizi 

b. Mengurangi kebutuhan makan keluarga 

c. Meningkatkan daya tahan tubuh hanya untuk anak-anak 

d. Mengganti perawatan medis sepenuhnya 

ii. Apa langkah pertama dalam perawatan neonatus yang benar setelah 

bayi lahir? 

a. Memberikan susu formula segera 

b. Membersihkan bayi dan memastikan kehangatan 

c. Memberikan imunisasi dasar 

d. Menggendong bayi tanpa memastikan kondisinya 

iii. Apa saja makanan yang dianjurkan untuk mendukung gizi seimbang 

pada ibu menyusui? 

a. Makanan yang kaya protein, vitamin, mineral, dan cukup kalori 

b. Makanan tinggi lemak dan karbohidrat 
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c. Makanan ringan seperti snack dan jus kemasan 

d. Diet ketat rendah kalori 

iv. Apa manfaat utama pemberian ASI eksklusif untuk bayi? 

a. Meningkatkan daya tahan tubuh bayi terhadap penyakit 

b. Membuat bayi lebih cepat tidur 

c. Mengurangi kebutuhan imunisasi bayi 

d. Mengurangi risiko alergi pada ibu 

v. Bagaimana cara memantau status gizi anak secara sederhana? 

a. Dengan melihat berat badan dan tinggi badan sesuai usianya 

b. Dengan menghitung jumlah makanan yang dikonsumsi setiap hari 

c. Dengan memeriksa warna kulit anak 

d. Dengan membandingkan anak dengan teman seusianya. 

 

b. Monitoring implementasi di lapangan oleh kader kesehatan selama dua 

bulan setelah pelatihan. 

1) Monitoring Implementasi di Lapangan 

Program: 

Peningkatan Kesehatan Ibu dan Anak Melalui Program Gizi Seimbang dan 

Perawatan Neonatus 

Periode: 

Dua bulan setelah pelatihan 

Tujuan: 

i. Mengukur peningkatan pengetahuan kader kesehatan terkait program 

melalui pre-test dan post-test. 

ii. Mengevaluasi penerapan materi pelatihan di lapangan. 

iii. Mengidentifikasi kendala yang dihadapi dalam implementasi program. 

 

2) Metodologi Monitoring 

a) Pre-test dan Post-test 

i. Dilakukan sebelum dan sesudah pelatihan untuk mengukur 

peningkatan pengetahuan peserta. 

ii. Materi soal mencakup tema gizi seimbang untuk ibu dan anak, serta 

perawatan neonatus. 
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iii. Instrumen tes berupa 20 pertanyaan pilihan ganda berbasis kasus. 

b) Pendampingan Lapangan 

i. Kader akan melakukan pendampingan pada 10 ibu dan anak balita 

setiap bulan. 

ii. Aktivitas meliputi penyuluhan gizi, pemeriksaan berat badan balita, 

dan edukasi perawatan neonatus. 

iii. Setiap kader wajib menyampaikan laporan mingguan kepada 

koordinator program. 

c) Observasi dan Wawancara 

i. Tim monitoring akan melakukan observasi langsung ke lapangan 

selama 2 kali dalam periode dua bulan. 

ii. Wawancara dilakukan dengan kader untuk mendapatkan informasi 

terkait tantangan dan capaian. 

d) Evaluasi Akhir 

i. Dibandingkan hasil pre-test dan post-test untuk melihat peningkatan 

pengetahuan. 

ii. Dibuat laporan komprehensif tentang efektivitas pelatihan dan 

implementasi lapangan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari 100 peserta, 85% menunjukkan peningkatan skor pengetahuan berdasarkan 

hasil pre-test dan post-test. Selain itu, terjadi peningkatan pemahaman mengenai 

pentingnya pemberian ASI eksklusif dan pola makan gizi seimbang pada ibu hamil. 

Sebanyak 70% peserta juga berhasil menerapkan perawatan neonatus dengan benar, 

seperti teknik memandikan bayi, menjaga kebersihan tali pusat, dan IMD. 

Hasil ini menunjukkan bahwa intervensi berbasis edukasi efektif dalam 

meningkatkan kesadaran dan keterampilan masyarakat. Namun, diperlukan kolaborasi 

yang lebih intensif antara tenaga kesehatan, kader, dan tokoh masyarakat untuk 

keberlanjutan program ini. 

 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Program gizi seimbang dan perawatan neonatus terbukti memberikan kontribusi 

signifikan dalam menurunkan AKI dan AKB di Indonesia. Untuk keberlanjutan program, 
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diperlukan kolaborasi lintas sektor, peningkatan kapasitas tenaga kesehatan, dan 

pendekatan berbasis komunitas untuk mengatasi hambatan implementasi di lapangan. 

Program ini berhasil meningkatkan pemahaman dan keterampilan masyarakat 

dalam mendukung kesehatan ibu dan anak. Untuk keberlanjutan, disarankan: 

1. Pemerintah lokal memperkuat pelatihan kader Posyandu. 

2. Integrasi program ini dalam agenda rutin Puskesmas. 

3. Melibatkan media sosial untuk memperluas jangkauan edukasi. 
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